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Abstrak

Jumlah lansia di Kelurahan Mauliru sebanyak 50 orang di Kelurahan Mauliru dan mengalami
keluhan-keluhan pada tubuhnya. Edukasi dan pemeriksaan kesehatan tekanan darah, gula darah,
kolestrol dan asam urat pada lansia merupakan tindakan preventif dan dapat mendeteksi sedini
mungkin penyakit dan komplikasi pada lansia. Kebaruan artikel pengabdian ini karena melakukan
pemantauan dan pemeliharaan kesehatan pada lansia. Tujuan pengabdian ini adalah melakukan
pemantauan dan pemeliharaan kesehatan pada lansia. Metode pelaksanaan yang dilakukan berupa
skema program kemitraan masyarakat, pendidikan kesehatan pada lansia dengan cara ceramah,
diskusi dan demonstrasi, setelah itu diikuti dengan pemeriksaan tanda — tanda vital seperti tekanan
darah, nadi, suhu dan respirasi rate, selanjutnya melakukan ananese sesuai keluhan dilakukan
pengambilan dan pemeriksaan darah untuk mengetahui keadaan kolesterol, gula darah sewaktu, asam
urat diakhiri dengan senam lansia. Sasarannya adalah lansia umur 260 tahun sebanyak 50 orang di
Gereja Kristen Sumba Kelurahan Mauliru, Kabupaten Sumba Timur. Tahap pengabmas terdiri dari 5
kegiatan yaitu tahap pendidikan kesehatan, senam lansia, pemeriksaan tekanan darah, gula darah,
dan asam urat, pendampingan serta monitoring dan evaluasi. Hasil pelaksanaan kegiatan adanya
peningkatan pengetahuan lansia sebesar 8,99 (p< 0.001) setelah mendapat pendidikan kesehatan
tentang Hipertensi, Asam Urat, Kolestrol dan Diabetes Melitus, rata-rata umur lansia yaitu 68 tahun,
dengan hasil pemeriksaan GDP 102 mg/dL, GDS 110 mg/dL, Kolestrol 200 mg/dL dan Asam urat 6,4
mg/dL. Rata-rata TTV 150/90 mmHg (Kategori Hipertensi Sedang) dan sebagian besar keluhan lansia
yaitu sakit pinggang 42%, batuk 26% dan sakit kepala/pusing 22%. Kesimpulan kegiatan ini bahwa
pemeriksaan kesehatan lansia berjalan dengan baik, 90% lansia melakukan pemeriksaan dan
mendapatkan pemeriksaan. Lansia yang mengalami keluhan sebanyak 10% dirujuk ke Puskesmas

untuk mendapatkan terapi.
Kata kunci: Lansia; Pengabdian masyarakat; Pelayanan kesehatan.

Abstract

The number of older adults in the Mauliru Village is 50 people in the Mauliru Village who
experience complaints about their bodies. Education and health checks on older people's blood
pressure, blood sugar, cholesterol, and uric acid are preventive measures. They can detect
diseases and complications in the elderly as early as possible. The novelty of this service article
is due to monitoring and maintaining the health of older people. The purpose of this service is
to monitor and maintain the health of older people. The implementation method used is in the
form of a community partnership program scheme, health education for older people by way of
lectures, discussions, and demonstrations, after which it is followed by checking vital signs
such as blood pressure, pulse, temperature, and respiration rate, then conducting analysis
according to complaints, taking and blood tests to determine the state of cholesterol, blood
sugar when uric acid ending with elderly exercise. The target was 50 elderly aged 260 years at
the Sumba Christian Church in Mauliru Village, East Sumba Regency. The community service
stage consists of 5 activities: health education, elderly exercise, checking blood pressure, blood
sugar, and uric acid, mentoring, and monitoring and evaluation. The result of the implementation
of the activity was an increase in the knowledge of the elderly by 8.99 (p <0.001) after receiving
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health education about Hypertension, Gout, Cholesterol, and Diabetes Mellitus, the average age
of the elderly was 68 years, with a GDP examination result of 102 mg/dL, GDS 110 mg/dL,
cholesterol 200 mg/dL and uric acid 6.4 mg/dL. The average TTV was 150/90 mmHg (Category
of Moderate Hypertension), and most of the complaints of the elderly were back pain 42%, cough
26%, and headache/headache 22%. This activity concludes that the health checks for older
people are going well; 90% of older people carry out examinations and get examinations. As
many as 10% of older people who experience complaints are referred to the Puskesmas for

therapy.

Keywords: Elderly; Community service; Health services.

PENDAHULUAN

Lanjut Usia (Lansia) merupakan
seseorang yang mencapai usia 60
tahun ke atas. Proses penuaan adalah
perubahan yang berhubungan dengan
waktu, universal, alami, progresif dan
merugikan. Pada usia ini menyebabkan
kondisi kemampuan beradaptasi
dengan lingkungan dan kemampuan
bertahan hidup menurun
(1)(2). Penurunan kekuatan dan daya

tahan fisikk mengganggu mekanisme

fungsional organ tubuh dan
membuatnya rentan terhadap
penyakit. Proses penuaan dan

perubahan fisiologis menyebabkan
beberapa perubahan pada lansia yaitu
penurunan massa tubuh, termasuk
massa tulang, otot dan organ.
Sedangkan massa lemak bertambah.
Massa lemak yang meningkat dapat
meningkatkan risiko penyakit
degeneratif seperti asam urat dan
tekanan darah tinggi (1). Diabetes

melitus (DM) merupakan penyakit yang
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sering terjadi pada manula. Ini karena
manula tidak dapat menghasilkan
cukup insulin, atau tubuh tidak dapat
menggunakan insulin secara efektif (3).
Kelebihan glukosa di dalam darah yang
menyebabkan komplikasi lanjut dan
menimbulkan berbagai macam keluhan
maupun gejala yang sangat bervariasi
(4).

Indonesia sedang memasuki fase
penuaan penduduk, dimana usia
harapan hidup semakin meningkat dan
jumlah penduduk lanjut usia semakin
meningkat. Di Indonesia, jumlah lansia
meningkat dari 18 juta orang (7,56%)
pada tahun 2010 menjadi 25,9 juta
orang (9,7%) pada tahun 2019 dan
diprediksi meningkat pada tahun 2035
menjadi 48,2 juta orang (15,77%)
semakin meningkat (5). Meningkatnya
jumlah lansia juga perlu diimbangi
dengan peningkatan kesehatan pada
lansia. Jumlah lansia di Kabupaten
Sumba Timur khususnya Kelurahan

Mauliru yang masuk wilayah Kkerja
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Puskesmas Kambaniru berdasarkan
hasil Observasi, jumlah lansia di Gereja
Sumba  (GKS)

berjumlah 50 orang dan mengalami

Kristen Mauliru
keluhan - keluhan pada tubuhnya.
Tingkat penuaan yang tinggi di suatu
tempat menunjukkan tingginya insiden
penyakit kronis. Salah satu penyakit
degeneratif yang prevalensinya terus
meningkat adalah penyakit jantung
(kardiovaskuler) (6)(7). Oleh karena itu,
pemeriksaan medis diperlukan untuk
mendeteksi penyakit sedini mungkin. Di
sini  kami memutuskan pengukuran
tekanan darah, glukosa dan asam urat
serta saran tentang tekanan darah,
kadar gula darah dan kelebihan asam
urat. Diabetes melitus dan pendidikan
mengenai gaya hidup untuk mengontrol
gula darah dan asam urat adalah salah
satu tugas terpenting yang diupayakan
untuk  mencegah penyakit dan
terjadinya komplikasi.
Oleh karena itu, Poltekkes
Kemenkes Kupang, Program Studi
Keperawatan Waingapu yang
menunaikan tugas Tridharma
perguruan tinggi, yang meliputi
kegiatan pendidikan dan pengajaran,
penelitian, pengabdian masyarakat dan
kegiatan amal yang disebut pendidikan
kesehatan dan studi tentang tekanan

darah, gula darah, kolesterol dan asam

urat di gereja Kristen Sumba Kelurahan

Mauliru, Kabupaten Sumba Timur.

METODE PELAKSANAAN

Sasaran kegiatan pengabmas ini

adalah Lansia di GKS Kelurahan
Mauliru. Pelaksanaan kegiatan terdiri
dari 5 tahap yaitu pendidikan
kesehatan, senam lansia, pemeriksaan
tekanan darah, gula darah, dan asam
urat, pendampingan serta monitoring
dan evaluasi. Jumlah sasaran dalam
kegiatan ini adalah 50 orang lansia.
Kegiatan pengabmas ini dilakukan
pada bulan Desember 2020. Variabel
yang diukur dalam kegiatan
pengabmas ini yaitu pengetahuan
lansia, rata - rata umur, hasil
pengukuran TTV, Gula darah, kolestrol,
asam urat dan keluhan lansia. Analisis
data dilakukan secara univariat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat
ini dilakukan dalam 5 tahap. Hasil
pelaksanaan kegiatan pada kelima
tahap tersebut yaitu:

1. Pendidikan Kesehatan Tentang
Hipertensi, Asam Urat, Kolestrol
dan Diabetes Melitus

Kegiatan ini dilakukan pada hari

Kamis, 2 Desember 2020. Hasil

kegiatan ini yaitu kegiatan berjalan baik

sesuai dengan jadwal. Acara dimulai

dengan peserta mengisi pre-test dan
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diakhiri dengan post-test. Lansia yang pertanyaan dan pernyataan sesuai

hadir sebanyak 50 orang. Lansia materi. Hasil pre-test dan post-test
terlihat antusias dengan materi yang sebagai berikut:
diberikan dengan terlihat memberikan

Tabel 1. Analisis Hasil Pre-Test dan Post-Test

Skor Rerata Perbedaan 95%CI P-value
Pengetahuan rerata
Sebelum 5,02 8,99 4,062 - <0,001
penyuluhan 8,098
Sesudah 14,01
penyuluhan

Sumber: Data primer, 2020
Dari tabel tersebut menunjukkan
terdapat peningkatan pengetahuan
lansia sebesar 8,99 (p < 0.001) setelah
kesehatan

mendapat  pendidikan

tentang Hipertensi, Asam urat,

Kolestrol dan Diabetes Melitus.

Peningkatan pengetahuan ini
diharapkan dapat berdampak positif
pada lansia setelah kegiatan. Menurut
YR Sari, 2018 (8) mengatakan
Penyuluhan kesehatan tentang
hipertensi pada lansia berdampak pada
pencegahan hipertensi di rumah. Hasil
penelitian Rendi et al, 2017 (9)
ditemukan ada pengaruh pendidikan
kesehatan tentang hipertensi dengan
P-value = 0.001 <a 0.050.
2. Senam Lansia

Kegiatan ini dilaksanakan pada
hari Kamis, 9 Desember 2020. Hasil
kegiatan ini yaitu Lansia bisa bugar,
Lansia dapat melakukan senam lansia
dengan bahagia dan senang. Peserta

yang hadir sebanyak 50 orang. Peserta

terlihat antusias dengan kegiatan
senam lansia ini. Sesuai hasil literatur
review Handayani, et al 2020 (10)
mengatakan senam dapat memiliki
beberapa manfaat bagi lansia yaitu
meningkatkan  kebugaran jasmani,
keseimbangan tubuh, pernapasan,
serta menurunkan tekanan darah pada
lansia dengan hipertensi. Manfaat
psikologis antara lain meningkatkan
kualitas tidur, mengurangi insomnia,
mengurangi depresi, mengurangi stres
dan menghilangkan rasa sakit. Senam
bagi lansia dapat meningkatkan daya
tahan tubuh lansia (11). Senam untuk
manula dapat memiliki beberapa
manfaat yaitu manfaat fisik berguna
untuk meningkatkan kebugaran
jasmani, keseimbangan tubuh,
pernapasan dan menurunkan tekanan
darah pada lansia penderita hipertensi.
Manfaat  psikologis antara lain
meningkatkan kualitas tidur,

mengurangi insomnia, mengurangi
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depresi, mengurangi stres dan
menghilangkan rasa sakit. Senam
merupakan olahraga yang gerakannya
mudah dipahami oleh semua orang,
termasuk orang tua (12). Olahraga untuk
lansia menurunkan tekanan darah pada
lansia. Tekanan darah turun saat
pembuluh darah rileks dan melebar, yang
dapat menyebabkan pembuluh darah
menjadi rileks (13). Kegiatan senam
Bersama lansia juga memberikan manfaat
sosial dan lingkungan bagi lansia.
3. Pemeriksaan Tekanan Darah, Gula
Darah, Kolestrol, dan Asam Urat
Kegiatan dilakukan pada hari

Kamis, 9 Desember 2020. Kegiatan ini

melibatkan petugas kesehatan dari
Puskesmas Kambaniru dalam
memeriksa lansia. Hasil kegiatan ini
yaitu Kegiatan berjalan baik sesuai
dengan jadwal. Hasil kegiatan ini yaitu
Lansia mengetahui kondisi Tekanan
Darah, Gula Darah, Kolestrol dan Asam
Urat, Lansia juga dapat menyampaikan
keluhan tentang penyakitnya, Peserta
yang hadir sebanyak 50 orang, Kondisi
kesehatan lansia sebagian besar
kurang baik. Hasil rata-rata
pemeriksaan umur, TTV, Gula Darah,
dan Asam Urat pada lansia sebagai

berikut.

Tabel 2. Rata-Rata Umur dan Hasil Pengukuran Umur, TTV, Gula Darah,
dan Asam Urat pada Lansia

Variabel Rata-Rata Pemeriksaan
Umur 68 Tahun
TTV 150/90 mmHg
GDP 102 mg/dL
GDS 110 mg/dL
Kolestrol 200 mg/dL
Asam Urat 6,4 mg/dL

Sumber: Data primer, 2020

Dari tabel 2 menunjukkan bahwa,
rata-rata umur lansia yaitu 68 tahun,
dengan hasil pemeriksaan TTV 130/30
mmHg, GDP 102 mg/dL, GDS 110
mg/dL, Kolestrol 200 mg/dL dan Asam
urat 6,4 mg/dL.

Dari hasil tersebut dapat dilihat
GDP, GDS, kolestrol dan asam urat
masuk kategori normal. Sedangkan
tekanan darah lansia masuk katagori

Hipertensi Sedang. Hasil ini sama

dengan penelitian sebelumnya pada
lansia, dimana lansia mayoritas
menunjukkan hipertensi sedang (14),
(15). Tekanan darah tinggi dapat
dipengaruhi oleh banyak faktor.

Berbagai penelitian menemukan
beberapa faktor yang sering
menyebabkan tekanan darah
tinggi. Berdasarkan hasil penelitian
Widiastuti, Ari et al 2015 (16)

mengatakan bahwa latihan senam
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lansia dapat meningkatkan kebugaran
fisik lansia. Hasil Pemeriksaan keluhan

lansia sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Pemeriksaan Keluhan Lansia

Keluhan

Persentase (%)

Sakit Pinggang Batuk
Sakit Kepala / Pusing
Lutut Rasa Nyeri

Ulu Hati Perih

Sesak Nafas

Susah BAB

Susah BAK

Pilek

Susah Tidur
Gatal-Gatal Di Kaki
Lemas

Jantung Berdebar
Susah Makan

Kaki Bengkak

BAK Kuning

42
26

= = PN NN
I\JI\JI\)AACDCDCDOOOOONON

Sumber: Data primer, 2020
Dari hasil pemeriksaan keluhan
pada tabel 3, menunjukkan sebagian
besar keluhan Ilansia vyaitu sakit
pinggang 42%, kemudian batuk 26%
kemudian sakit kepala/pusing 22%.
4. Pendampingan
Kegiatan dilakukan pada hari
Kamis, 16 Desember 2020. Bentuk
pendampingan ini  yaitu
Pendidikan

tentang pola makan dan melakukan

dengan
melakukan kesehatan
senam lansia Bersama. Hasil kegiatan
yaitu Lansia sudah bisa melakukan
senam lansia dan lansia yang masih
mengalami keluhan diberikan obat.

5. Monitoring dan Evaluasi

Kegiatan dilakukan pada hari
Kamis, 23 Desember 2020. Hasilnya
yaitu Pengetahuan lansia tentang
Tekanan Darah, Gula Darah, Kolestrol
dan Asam Urat sudah meningkat dan
adanya kerjasama Gereja, Prodi
Keperawatan Waingapu, dam
Puskesmas tetap rutin melakukan
Pendidikan kesehatan dan melakukan
senam lansia
KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan yang
telah dilakukan bahwa pemeriksaan
Kesehatan lansia berjalan dengan baik,
90% lansia melakukan pemeriksaan
dan mendapatkan pemeriksaan. Lansia

yang mengalami keluhan sebanyak
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10% dirujuk ke Puskesmas untuk

memperoleh pengobatan.
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